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Abstrak 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh Faktor Eksternal (Inflasi) dan Internal (Capital 
Adequacy Ratio, dan Financing to Deposit Ratio) Terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF) Pada PT. 
BPRS Puduarta Insani pada periode penelitian yaitu tahun 2015-2020. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yang merupakan metode 
pengambilan sampel berdasarkan beberapa kriteria, dan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data runtut waktu (time series) yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu secara 
berurutan pada satu atau lebih objek yang sama pada setiap periode waktu. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan penelitian bersifat kuantitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Bermasalah (NPF) hal ini didasarkan pada hasil uji Ttabel < Thitung < Ttabel atau -3.182 < 0.517 < 
3.182 dengan nilai signifikan 0.657 > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. (2) Variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan pada Pembiayaan Bermasalah (NPF) hal ini 
didasarkan pada hasil uji Thitung < Ttabel atau -3.182 < -0.704 dengan nilai signifikan 0.555 < 0.05, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. (3) Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh 
terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF) hal ini didasarkan pada hasil uji Ttabel < Thitung < Ttabel 
atau 3.182 < -0.196 < 3.182 dengan nilai signifikan 0.893 > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. (4) 
Variabel Inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF) hal ini didasarkan pada hasil 
Fhitung > Ftabel atau 457 > 19.16 dengan nilai signifikan 0.740 < 0.05, maka H0 ditolak Ha diterima. 
 
Kata kunci: Eksternal, Internal dan Pembiayaan Bermasalah 
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1. PENDAHULUAN  

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan 
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Menurut Undang-Undang 
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup banyak. Bank menghimpun dana masyarakat  kemudian menyalurkan dananya 
kepada masyarakat dengan tujuan untuk mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 dijelaskan bahwa “Bank Syariah adalah Bank yang 
menjalankan kegiataan usahanya berdasarkan prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri 
dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah (BPRS) Bank 
umum syariah adalah Bank yang menjalankan berdasarkan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran, sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Perbankan Syariah 
mengandung prinsp yang berdasarkan nilai-nilai keadilan, keseimbangan, kemanfaatan dan 
keuniversalan (rahmatan lil’alamin) Nilai-nilai tersebut didasarkan pada prinsip syariah, 
(Hasan,2009). 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang dapat mempengaruhi perekonomian 
baik secara mikro maupun makro. Sesuai dengan fungsinya.perbankan berfungsi sebagai 
prantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang kelebihan dana (surplus) 
dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana (defisit). Melalui perbankan kelebihan dana 
tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan manfaat 
kepada dua belah pihak. Perkembangan perbankan syariah telah mengalami kemajuan 
yang signifikan dalam melayani kebutuhan ekonomi masyarakat Indonesia. Seiring 
berjalannya waktu keberadaan perbankan syariah mulai diakui oleh seluruh kalangan 
dengan diberlakukannya Undang-undang No.7 Tahun 1992 yang memuat system bagi hasil. 
Setelah UU No.7 Tahun 1992 diubah dengan UU No.10 Tahun 1998 yang memuat prinsip-
prinsip syariah, hal tersebut sangat menguntungkan bagi dunia perbankan khususnya 
perbankan syariah. Seiring berkembangnya waktu Undang-undang tersebut dianggap tidak 
spesefik sehingga dibuat Undang-undang baru No.21 Tahun 2018 mengenai perbankan. 
Menurut Undang-undang No.21 Tahun 2018 adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang Bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiataan usaha, 
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan ushanya. 

Perbankan syariah atau perbakan Islam adalah suatu system perbankan yang 
pelaksanaannya berdasarkan hukum islam (syariah). Bank syariah sebagai lembaga 
pembiayaan dalam melakukan kegiataanya harus dengan syariat islam. Dan tidak boleh 
bertentangan dengan syariat, karena semua kegiataan yang ada pada bank syariah harus 
berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadist. Hal ini membedakan antara bank syariah dengan 
bank konvensional. Perbankan syariah merupakan bagian dari entitas syariah yang 
berfungsi sebagai lembaga intermediary keuangan diharapkan dapat menampilkan dirinya 

secara baik dibandingkan dengan perbankan lainnya (Perbankan yang berbasis 
bunga).Gambaran tentang baik buruknya suatu perbankan syariah dapat dikenali melalui 
kinerjanya yang tergambar dalam laporang keuangan. Laporang keuangan merupakan alat 
yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan 
perbankan syariah.Tujuan laporan keuangan pada sektor perbankan syariah adalah untuk 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan.Kinerja serta perubahan posisi 
keuangan.Aktivitas operasi perbankan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

Dari laporan keuangan para pengguna laporan keuangan dapat menilai tingkat 
kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan mengadakan penilaian atas faktor-faktor permodalan. Kualitas 
aktiva produktif, manajemen, rentabilitas (earning) dan liquiditas atau biasa disebut dengn 
CAMEL. Dalam faktor manajemen terdapat komponen manajemen risiko yang salah 
satunya adalah resiko kredit dalam perbankan syariah dikenal dengan pembiayaan 
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bermasalah. Untuk menghindari hal tersebut suatu lembaga atau perbankan dalam 
menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana harus diperhitungkan dengn baik. Kegiataan 
bank syariah dalam hal pembiayaan yang sesuai dengan syariat islam telah diatur oleh UU 
R.I tentang perbankan syariah pasal 19. No. 21 Tahun 2008. Peningkatan permintaan 
pembiayaan dari masyarakat dapat dijadikan fungsi bank sebagai penyalur dana berjalan 
sebagai mana mestinya. Namun disisi lain , peningakatan pembiayaan dapat menimbulkan 
pembiayaan bermasalah yang pada bank syariah disebut dengan Non Performing 
Financing. (NPF) Non Performing Financing (NPF) adalah rasio perbandingan pembiayaan 
yang bermasalah dengan total penyaluran dana yang disalurkan kepada masyarakat. 
Semangkin rendah angka yang ditunjukkan kepada NPF  tersebut maka semangkin bagus, 
karena tingkat kredit bermasalahnya rendah.. Berikut data Non Performing Financing (NPF) 
pada PT. BPRS Puduarta Insani. 

Tabel 1.Perkembangan Tingkat Rasio NPF 

Tahun NPF 

2015 0.32 % 

2016 0.74 % 

2017 1.48 % 

2018 2.15 % 

2019 1.98 % 

2020 1.21 % 
Sumber : PT. BPRS Puduarta Insani 

Dari tabel diatas pada tahun 2015 senilai 0,32%, tahun 2016 senilai 0.74% tahun 2017 
seniai 1.48% tahun 2018 senilai 2.15% tahun 2019 senilai 1.98% dan 2020 senilai 1.21% hal 
ini menunjukkan bahwa rasio NPF pada PT. BPRS Puduarta Insani dari tahun ketahun 
bergerak secara fluktuatif. Meskipun angka-angka tersebut menunjukkan angka dibawah 5% 
sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia, namun perlu dilakukan pengkajian lebih dalam 
mengenai kredit bermasalah. 

Faktor penyebab pembiayaan bermasalah ini bisa disebabkan dari sisi intenal maupun 
sisi eksternal. Pengaruh internal merupakan pengaruh yang berasal dari kegiataan 
opersional bank termasuk kebijakan dan strategi yang ditempuh pihak bank terkait 
pemberian pembiayaan yang tertuang dalam laporan keuangan dan annual report bank. 
Sedangkan pengaruh eksternal merupakan dari luar manajemen perbankan, yakni faktor 
yang berhubungan dengan kondisi perekonomian, kebijakan pemerintah, persaiangan dan 
kondisi nasabah (Mahmoedin, 2004). NPF Perbankan syariah dapat dianalisis dengan 
pencapaian yang telah diraih dengan melihat rasio keuangan berdasarkan raporan  
keuanganya. Laporan keuangan dapat mencerminkan keadaan keuangan perusahaan 
perbankan pada saat pelaporan keuangan. Laporan keuangan juga dapat memprediksi 
keadaan perusahaan perbankan dimasa mendatang. Bank syariah dalam melakukan 
aktifitas penanaman dana harus memperhatikan faktor penyebab pembiayaan bermasalah. 
Karena dengan bekal pemahaman yang matang dalam melakukan aktivitas pembiayaan 
dapat mengurangi terjadniya pembiayaan bermasalah dan dapat melakukan keputusan 
pembiayaan dengan tepat dengan memperhatikan risiko. 

Faktor internal pertama yaitu rasio pembiayaan (FDR). Financing to Deposite Ratio 
(FDR) adalah rasio yang  menggambarkan perbandingan antara besarnya jumlah pinjaman 
atau pembiayaan yang diberikan kepada nasabah debitur dengan jumlah dana masyarakat 
yang berhasil dihimpun oleh bank syariah. Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa jauh 
pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban hutang jangka pendeknya 
kepada nasabah deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 
bank  untuk memberikan pembiayaan tersebut. Financing to Deposite Ratio (FDR) maksimal 
yang diperkenankan oleh bank indonesia adalah sebesar 110%. 

Tabel 2.Tingkat Perkembangan Rasio FDR 

Tahun FDR 
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2015 80.52% 

2016 82.78% 

2017 80.73% 

2018 79.20% 

2019 60.02% 

2020 72.75% 

Sumber : PT. BPRS Puduarta Insani 

Dari tabel diatas pada tahun 2015 senilai 80.52% 2016 senilai 82.78% 2017 senilai 
80.73% 2018 senilai 79.20% 2019 senilai 60.02% dan pada tahun 2020 senilai 72.75% hal 
ini menunjukkan bahwa rasio FDR pada PT. BPRS Puduarta Insani dari tahun ketahun 
bergerak secara fluktuatif. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi liquiditas PT. BPRS Puduarta 
Insani pada tahun tersebut sangat baik. PT BPRS Puduarta Insani dalam menjaga 
liquiditasnya sudah memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu tidak 
melebih 110%, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi bank sehat dan dapat memberikan 
pembiayaan yang sudah memenuhi ketentuan Bank Indonesia. 

Faktor Internal kedua yaitu rasio permodalan Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital 
Adequacy Ratio adalah rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki 
oleh bank  untuk saat ini minimal CAR sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR). Atau ditambah dengan risiko pasar dan risiko operasional, ini tergantung pada 
kondisi bank yang bersangkutan.1 Kecukupan modal ini merupakan faktor yang sangat 
penting bagi bank dalam rangka menampung risiko kerugian. kerugian terutama risiko 
kerugian atas tidak dibayarkannya kembali pembiayaan yang diberikan bank umum syariah 
kepada nasabahnya, dengan demikian ketika CAR mengalami kenaikan maka akan 
mengurangi tingkat NPF pada perbankan syariah. Semangkin besar nilai CAR 
menceriminkan kemampuan bank yang semangkin baik dalam menghadapi kemungkinan 
risiko kerugian. 

Tabel 3. Perkembangan CAR 

Tahun CAR 

2015 13.60% 

2016 13.61% 

2017 16.02% 

2018 20.10% 

2019 24.14% 

2020 27.81% 

Sumber : PT. BPRS Puduarta insani 

Dari tabel diatas pada tahun 2015 senilai 13.60% pada tahun 2016 senilai 13.61% pada 
tahun 2017 senilai 16.02% pada tahun 2018 senilai 20.10% pada tahun 2019 senilai 24.14% 
dan pada tahun 2020 senilai 27.81% hal ini menunjukkan bahwa rasio CAR pada PT. BPRS 
Puduarta Insani dari tahun ketahun bergerak secara fluktuatif. Dimana pada saat itu 
kecukupan modal yang diterima oleh PT. BPRS Puduarta Insani begitu besar sehingga 
kinerjanya dan menanggung terjadinya risiko pembiayaan bermasalah sangat baik. PT. 
BPRS Puduarta insani memiliki rasio CAR yang tergolong aman karena nilainya melebihnya 
Aset Tertimbang Manajemen Risiko (ATMR) yang ditentuan oleh Bank Indonesia sebesar 
8%. Semangkin besar nilai CAR semangkin baik fermorma pembiayaan karena makin besar 
dana yang tersedia untuk menutup pembiayaan bermasalah. 

Sedangkan faktor eksteral dari sudut pandang faktor makroekonomi yang mempengruhi 
pembiayaan bermasalah yaitu inflasi.. Inflasi adalah meningkatnya harga-harga barang yang 

                                                             
1
Slamet Riyadi Banking Assets and Liability Manajement, (Jakarta: Fakultas Ekonomi 2016) h.161 
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bersifat umum dan berlangsung terus-menerus dalam jangka waktu tertentu (Rahardja dan 
Manurung : 2004). Meningkatnya harga membuat daya beli masyarakat akan berkurang dan 
pendapatan yang diterima dari penjualan produk  dan jasa akan semangkin menurun. 
Perusahaan dan rumah tangga yang modalnya didapat dari pembiayaan akan mengalami 
masalah dalam pengembalian kepada pihak bank. Hal ini akan mengakibatkan rasio atau 
tingkat NPF semangkin tinggi bagi perbankan sendiri, begitu juga sebaliknya (Firdaus dan 
Rizal : 2015) 

Tabel 4. Perkembangan Inflasi tahun 2015-2020 

Tahun  Inflasi 

2015 3.35% 

2016 3.02% 

2017 3.61% 

2018 3.13% 

2019 3.71% 

2020 3.06% 

Sumber : BI (Bank Indonesia) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi penguatan tingkat inflasi setiap tahunnya 
kecuali 2019. Inflasi yang terjadi apabila diikuti oleh penurunan pendapatan masyarakat 
dapat memperparah kondisi pembiayaan bank syariah, sebab kemampuan pengembalian 
pembiayaan oleh debitur ikut menurun.Untuk kelengkapan data dalam penyusunan skripsi 
ini diperlukan sumber dari penelitian yang releven sebagai berikut : 

Dinar Alfin Akbar (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Inflasi , GDP, CAR dan 
FDR terhadap Non Performing  Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesiaperiode 2010- 2014. Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh Inflasi terhadap 
pembiayaan bermasalah, untuk menguji pengaruh GDP Terhadap pembiayaan bermsalah, 
untuk menguji pengaruh CAR terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Umum di 
Indonesia periode 2010-2014 yaitu sebanyak 12 Bank Syariah 

Kartika Marella Vani dan Wahibur Rokhman (2017) Penelitian dengan judul “Analisis 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing Pada Perbankan Syariah di 
Indonesia Pada Tahun 2011-2016”. Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi Non Performing Financing pada Perbankan syariah  di Indonesia seperti : 
Financing to Deposite Ratio (FDR), Kurs, Inflasi data yang digunakan dalam penelitian ini 
dari laporan publikasi pada wabsite resmi otoritas jasa Keuangan dan Bank Indonesia. 
dalam kurun waktu enam tahun. Data dianalisis menggunakan analisis linier 
berganda.Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana “Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap 
Terjadinya Non Performing Financing Pada PT. BPRS Puduarta Insani Tahun 2015-
2020”. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, yang merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan beberapa kriteria, dan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtut waktu (time series) yaitu data 

yang dikumpulkan dari waktu ke waktu secara berurutan pada satu atau lebih objek yang 
sama pada setiap periode waktu. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda dan penelitian bersifat kuantitatif. 

 
3. HASIL  
a. Inflasi 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam peelit ia in i adalah inflasi. Inflsi 
adalah perubahan tingkat harga yang cendrung meningkat dan secara terus 
mennerus, juga diikuti degan daya beli masyarakat yang juga meningkat. Inflsi 
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dapat mempengaruhi sektor perbankan karena perubahan harga pada 
masyarakat akan mendorong masyarakat akan kesulitan dalam pembayaran  
pinjaman terhadap perbankan. Hal ini dapat meningkatkan NPF atau 
pembiayaan bermasalah. 

Tabel 5. Perkembangan Inflasi tahun 2015-2020 

Tahun Inflasi (%) 

2015 3.35 

2016 3.02 

2017 3.61 

2018 3.13 

2019 3.71 

2020 3.06 

Sumber  : B.I (Bank Indonesia) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi penguatan tingkat inflasi setiap 
tahunnya. Terkecuali pada tahun 2017. Inflasi yang terjadi apabila diikuti oleh 
penurunan pendapatan masyarakat dapat memperparah kondisi pembiayaan 
bank syariah, sebab kemampuan pengembalian pembiayaan oleh debitur ikut 
menurun. 
b. Capial Adequacy Ratio (CAR) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam pemenelit ian ini adalah  Captial 
Adequacy Ratio (CAR). Yaitu rasio yang mencerminkn kemampuan bank untuk 
menutupi risiko kerugian dari aktiv itas yang dilakukannya dan kemampuan bank 
dalam mendanai kegiatan opersionalnya. Semangkin tinggi modal yang 
diinvestsikan di bank, Maka semangkin tinggi profitabilits bank.  

Tabel 6. Perkembangan CAR Pada PT. BPRS Puduarta Insani Tahun 2015 -
2020 

Tahun CAR 

2015 13.60 

2016 13.61 

2017 16.02 

2018 20.10 

2019 24.14 

2020 27.81 

Sumber  : Laporan keuangan PT. BPRS Puduarta Insani  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilar CAR memiliki nila i terendah 
sebesar 13.60% pada tahun 2015 dan nilai tert inggi sebesar 27,81% pada tahun 
2020. Hal in i menunjukkan bahwa seacara statistik  pada priode penelit ian, Nila i  
Capital Adequacy Ratio  pada PT. BPRS Puduarta  Insani tidak melebihi batas 

minal yang ditetapkan Bank Indonesia (BI) yaitu 8%. Artinya, bank tersebut 
mampu menutupi risiko pembiayaan yang terjadi dengan besarnya cadangan 
dana yang diperoleh dari perbandingan modal DAN Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR). 
c. Financing to Deposite Ratio (FDR) 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelit ian ini adalah Financing to 
Deposite Ratio  (FDR). Yaitu jenis dari rasio liquiditas. Semangkin tinggi rasio ini 
maka semangkin rendah pula kemampuan liquiditas bank tersebut j ika terdapat 
deposan menarik dananya sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah akan semangkin besar. Hal ini  akn turut mempengaruhi deposan 
dalam memili dimana dia akan menyimpan dananya.  

Tabel 7. Perkembangan FDR Pada PT. BPRS Puduarta Insani tahun 2015-2020 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 2 Nomor 1 Januari 2022, hal : 1-15 

ISSN: 2808-0149 

 

7 
 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 

Tahun FDR 

2015 80.52 

2016 82.78 

2017 80.73 

2018 79.20 

2019 60.02 

2020 72.75 

Sumber : Laporan keuangan PT. BPRS Puduarta Insani 

Berdasarkan tabel 3. Financing to Deposite Ratio. Memiliki nilai terendah 

60.02% pada tahun 2019, dan nilai tertinggi sebesar 82.78% pada tahun 2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik pada periode penelit ian, nilai 
Financing to Deposite Ratio  pada PT. BPRS Puduarta insani tidak melebihi 
stadar maksimum yang ditetapkan Bank indonesia (BI) yaitu 110%.  
1) Analisis Data 
a) Analasis Linear Bergada 

Analisis Linear Berganda digunakan untuk membuat suatu persamaan yang 
diharpkan dapat membantu dalam mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap dependen. 

Tabel 8. Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

-516,422 1498,701 
 

-,345 ,763 

Inflasi(X1) 1,015 1,962 ,423 ,517 ,657 

CAR(X2) ,086 ,122 ,716 ,704 ,555 

FDR(X3) ,019 ,098 ,233 ,196 ,863 

a. Dependent Variable: NPF(Y) 

 Bedarkan tabel diatas diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai brikut : 
 Y = -516,422 + 1,015X1 + 0,086X2 + 0,019X3 + ᶓ 

Keterangan : 
1) Nilai konstanta sebesar -516,422 artinya jika Inflasi (X1) CAR (X2) ,dan FDR (X3) 

dalam keadaan konstan (tetap) maka rasio Non Performing Financing(Y)adalah  
sebesar 516,422 

2) Nila koefisien regresi Inflasi (X1) = 1,015 dengan arah hubungan positif menunjukkan 
bahwa apabila Inflasi ditingkatkan 100% maka akan diikuti oleh kenaikan Non 
Performing Financing sebesar 1,015 dengan asumsi bahwa variabel yang lain 
bernilai konstan. 

3) Nilai koefisien regrsi CAR (X2) = 0.086 dan bertanda positif, menunjukkan bahwa 
CAR mempunyai hubungan yang searah dengan NPF. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan satu satuan unit dari Capital Adequacy Ratio, maka akan 
meningkatkan rasio Non Performing Financing sebesar 0.086 dan sebaliknya jika 
setip penurunan satu satuan unit dari Capital Adequacy Ratio, maka rasio Non 
Performing Financing juga diperdiksi mengalami penurunan sebesar 0.086. 

4) Nilai koefisien regresi  FDR (X3) sebesar 0,019 dan beranda positif, menunjukkn 
bahwa FDR mempunyai hubungan yamg searah dengan NPF. Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan satu satuan unt dari Fiancing to Deposite Ratio, maka akan 
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meningktkan rasio Non Performing Financing sebesar 0,09 dan sebaliknya jika 
penurunan satu satuan unit dari Financing to Deposie Ratio, maka rasio Non 
Performing Financingjuga diperediksi mengalami penurunan sebesar 0.086. 
1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati tidak normal. 

Tabel 9. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 6 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

54,25758353 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,224 

Positive ,224 

Negative -,204 

Test Statistic ,224 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan data  model garis regresi telah 
memenuhi syarat yang telah dikemukakan sebelumnya sehingga data dalam 
model regresi dalam penelit in ini cendrung nomal yaitu, 200>0,54.  

 
 

Gambar 1. Grafik Histogram 

Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola berdistribusi normal 
karena grafik tidak miring ke kanan atau ke kiri. Demikian pula hasil uj i 
normalitas degan menggunakan grafik p -plot pada gambar 4. Grafik histogram 
pada gambar diatas menunjukkan pola berdistribusi norma l karena grafik tidak 
miring ke kanan ata ke kiri. Demikian pula hasil uj i normalitas degan 
menggunakan grafik p-plot pada gambar 4.2 dibwah ini  
 

 
Gambar 2. Grafik Normal P-Plot 
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Pada gambar diatas dengan hasil uji normalitas P-Plot terliat pada gambar diatas 
bahwa data menyebar disekitr garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat 
dsimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui gejala korelasi antar variabel bebas 
yang digunkan dengan korelasi yag signifikan antara variabel bebas. Dimana dapat 
dideteksi dengan menggunakan Varianve Inflation (VIF), dan tolerance. Jika anka tolerance 
diatas 0,1 dan VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinieritas. Namun jika angka tolerance 
dibawah 0,1 dan VIF >10 maka terdapat gejala multikolinieritas. 

Tabel 10. Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Inflasi(X1) ,444 2,252 

CAR(X2) ,287 3,488 

FDR(X3) ,209 4,782 

a. Dependent Variable: NPF(Y) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF setiap variabel lebih kecil dari 10. 
Maka dalam penelitian ini dapt disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelsi bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model regresi linear dan 
korelsi antra kesalahan pengganggu pada priode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1. Untuk menguji autokorelasi akan dilakukan mengunakan pengujian Durbin-
watsondengan ketentan bagai berikut: 
1) Ankga D-W dibawah -2 ada auto korelsi positif. 
2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada korelasi. 
3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negaif. 

Tabel 11. Autokorelasi 

 
Berdasarkan data diatas, diperoleh D-W sebesar 1,471 angka ini terletak dintara -2 dn 

+2 berarti tidak ada autokorelsi. 
4).  Uji Heteroskedasitas 

Uji heterokrdasitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians  dari 
residual satu kepengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyarakatan adalah 
dimana terdapat kesamaan varians dari resudal satu pengamatan kepengamatan yang lain 
atau disebut heterokedastisitas. Deteksi heterokedasitas dapat dilakukan dengan metode 
scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID ( nilai 
residualnya). Dari sini kita apat melihat grafik plot anatara nilai prediksi variabel dependen. 
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Gambar 3. Uji Heterokedasitas 

Dari analisis untuk menentukan ada atau tidaknya heterokedasitas yaitu : 
a) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang akan membentuk pola tertent yang teratur maka 

mengidentifikasi telah terjadi heterekodesitas. 
b) Jika pola yang jelas, serta titk-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heterokedasitas. 
Maka uji scatter plot diatas menunjukkan bahwa ada pola yang tidak jelas, seperti titi-

titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, yang artinya 
mengidentiikasikan tidak terjadi heterokedasitas pada model regresi sehinga model regresi 
layak digunakan. 
2) Pengujian Hipotesis 
a) Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel independenya. 
Berdasarkan pengelolahan hasil SPSS 25, diperoleh data hasil sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil Uji t 

 
TerimaHo apabila–ttabel<thitung<ttabel 
TolakH 0 apabila thitung>ttabel atau-thitung< -ttabel 
1) Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah inflasi secara persial mempunyai pengaruh 
yang signifikan atau tidak terhadap NPF. Dari spps 25,  uji t dilakukan pada tingkat α =5% 
dua arah (0.025) dengan nilai n =  
6-3 = 3 maka diperoleh uji t sebagai berikut : 

 thitung = 0.517 
 tabel  = 3.182 

 

   
 

 
    

 
Gambar 4.5 Pengujian Hipotesis Inflasi 

  
   

Berdasarkan pengujian secara persial antara inflasi terhadap Non Performing Financing 
diperoleh thitung adalah 0.517 lebih kecil dari ttabel 3.182  dengan α = 5% dengan tingkat 
signigifakn 0.657> 0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahawa -3.182 < 0.517 
<3.182, yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak . Hal ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak 
berpengruh secara signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF). 
2) Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF) 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) secara persial 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap NPF. Dari SPPS 25, uji t dilakukan 
pada tingkat α = 5% dua arah (0.025) dengan nilai n = 6-3 =3, maka diperoleh uji tsebagai 
berikut : 
thitung = 0,704 
ttabel =  3.182  

-3.182      -0.704                0.704       3.182 
Gambar 4. Pengujian hipotesis CAR 

Berdarkan hasil pengujian secara persial anatar CAR terhadap Pembiayaan 
Bermasalah (NPF) diperoleh thitung adalah -0.704 lebih kecil dari ttabel  sebesar 3.182 dengan α 
= 5% tingkat signifikan 0.555<0.05 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa -3.182 < 0. 
704 H0ditolak dan Ha diterima diterima. Hal ini menunjukkan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan bermasalah (NPF). 
3) Pengaruh Financing to Deposite Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Bermasalah 

(NPF) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Financing to Deposite Ratio (FDR) secara 

pasrsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap NPF. Dari SPPS 25, uji t 
dilakukan pada tingkat α = 5% dua arah (0.025) dengan nilai n = 6-3 = 3, maka diperoleh uji 
t sebagai berikut : 
thitung = -0.196 
ttabel  = -3.182 

 
  -3.182    -0.196   0.196      3.182 

Gambar 5. Pengujian Hipotesis FDR 

Berdasarkan hasil tabel pengujian secara persial antara FDR terhadap permbiayaan 
Bermasalah (NPF) diperoleh thitunga dalah -0.196 lebih kecil dari ttabel sebesar -3.182 dengan 
α = 5% tingkat signifikan 0.893 > 0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 3.182 < 
- 0.196 < 3.182, yang artinya H0 diterims dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan  Financing to 
Deposite Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah (NPF). 
b) Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara simultan mempunyai 
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y) 

Tabel 13. Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 10097,406 3 3365,802 ,457 ,740b 

Residual 14719,427 2 7359,713   

Total 24816,833 5    

a. Dependent Variable: NPF(Y) 
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b. Predictors: (Constant), FDR(X3), Inflasi(X1), CAR(X2) 
Untuk uji F dilakukan pada tingkat α = 5% dengan nilai F, untuk tabel Ftabel = n-k-1 = 6-3-

1 = 2 adalah 19.16. Dari pengelolahan data SPPS 25, maka dapat diperoleh hasil uji F, 
sebagai berikut : 
Fhitung  = 457 
Ftabel = 19.16 

Berdasarkan uji F hitung pada tabel diatas dapat disimpulkan nilai Fhitung 457 >Ftabel 19.16 
dan nilai signifikan 0.740 <0.05. artinya hal ini menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima, Dari 
hasil diatas menunjukkan Inflasi, CAR, FDR secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Pembiayaan bermasalah (NPF). 
2) Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 
variabel independen dan variabel dependen yaitu mengkuadratkan koefien yang ditentukan. 
Berikut adalah hasil pengujian statistiknya. 

Tabel 14. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,498a ,248 -,879 46,83215 

a. Predictors: (Constant), FDR(X3), Inflasi(X1), CAR(X2) 

b. Dependent Variable: ABRESID 

Pada tabel diatas, dapat dilihat dari analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan 
nilai R sebesar 0.498, menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara Pembiayaan 
Bermasalah (NPF) dengan inflasi, CAR, FDR mempunyai tingkat hubungan yang sedang 
yaitu sebesar : 
D = R2x 100% 
D = 0.498 x 100% 
D = 49,8 % 

Tingkat hubungan dapat dilihat dari tabel pedoman untuk memberikan interprestasi 
koefisien korelasi : 

Tabel. 15. Pedoman Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.000 – 0.199 Sangat Rendah 

0.200- 0.399 Rendah 

0.400- 0.599 Sedang 

0.600-0.799 Kuat 

0.800-1.000 Sangat Kuat 

 
4. PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengelolaan data yang terkait 
dengan judul, kesesuain teori, pendapat maupun penelitan terdahulu yang dikemukakan 
sebelumnya. Pembahsan mengenai pengaruh dari masing-masing variabel akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Bermasalah 

Berdasarkan pengujian secara persial antara inflsi terhadap Non Performing Financing -
3.182 < 0.517 <3.182, α = 5% dengan tingkat signifikan 0.657 > 0.05 Dari hasil tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pmebiayaan Bermasalah (NPF). 

Jika dilihat dari data yang digunakan, kemungkinan hal ini dapat terjadi karena 
pertumbuhan inflasi yang fluktuatif. Di sisi lain, inflasi yang terjadi pada priode penelitian 
tidak separah seperti pada tahun 1997/1998 ketika terjadi hyper Inflation,dimana pada 

priode penelitian tingkat inflasi masih terjaga dibawah 10% selain itu inflasi yang terjadi pada 
waktu singkat tidak akan berpengaruh pada pola konsumsi masyarakat. 

Dengan kata lain, pertumbuhan inflasi yang tidak signifikan tidak memberikan pengaruh 
terhadap kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya, dikarenakan tidak adanya 
perubahan harga yang signifikan yang dapat menurunkan daya beli atau ketidak lancaran 
nasabah dalam memenuhi kewajibannya. 
2 . Pengaruh CAR terhadap Pembiayaan Bermasalah 

Berdasarkan hasil pengujian secara persial antara CAR terhadap Pembiayaan 
Bermasalah (NPF) diperoleh thitung -0,704 < ttabel 3.182 dengan α =5% tingkat signifikan 0.555 
< 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
bermasalah (NPF). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang kemukan oleh Dendawijaya, bahwa rasio CAR 
digunakan untuk memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 
risiko ikut dibiayai dari mana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari 
sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman dan lain-lain. Merupakan 
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktiva sebagai akibat dari 
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. 

Hal tersebut menunujkan bahwa kecukupan modal merupakan faktor penting dalam 
meminimalisir risiko kredit. Dengan kata lain semangkin besar jumlah kecukupan modal 
merupakan faktor penting dalam meminimalisir risiko kredit. Dengan kata lain semangkin 
besar jumlah kecukupan modal, yang dimiliki suatu bank, maka peluang untuk terjadinya 
pembiayaan bermasalah semangkin kecil, sebab rasio kecukupan Modal (CAR) sebagai 
salah satu alternatif penyanggah kerugian yang terjadi dalam suatu bank. 
1. Pengaruh Financing to Deposite Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Bermasalah 

(NPF) 
Berdarkan hasil pengujian secara persial anatar FDR terhadap Pembiayaan 

Bermasalah (NPF) diperoleh 3.182 < -0.196 <3.182 dengan α = 5% tingkat signifikan 0.863 
> 0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0diterima dan Haditolak. Hal ini 
menunjukkan Financing To Depsote Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Pembiayaan Bermasalah (NPF). 

Hal ini menunjukkan seiring meningkatnya penyaluran pembiayaan oleh pihak bank, 
tidak selalu diikuti dengan terjadinya pembiayaan bermasalah (NPF). Sebab dalam 
menyalurkan pembiayaan pihak perbankan syariah telah mengikuti prosedur yang 
ditetapkan oleh pihak regulator, guna mengantisipasi terjadinya pembiayaan bermasalah 
(NPF). 

Dengan kat lain semangkin tinggi rasio FDR maka semangkin tinggi pula penerimaan 
dana yang diterima oleh bank. Hal ini menunjukkan bahwa kempuan bank dalam 
mengembalikan dana yang dititpkan juga smngkin baik. Tingginya dana yang diterima oleh 
bank, juga diharapkan mampu menutupi risiko kredit atau pembiayaan yang diterima. 
2. Peruh Inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposite Ratio FDR 

Berdarkan hasil uji F hitung pada tabel diatas dapat disimpulkan nilai Fhitung> 457 > 
Ftabel19.16 dan nilai signifikan 0.740 > 0.05. artinya hal ini menunjukkan bahwa Inflasi, CAR, 
dan FDR secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah 
(NPF). 

Dengan kata lain, secara bersama-sama (Simultan) variabel Inflasi, CAR dan FDR 
mempengaruhi pembiayaan bermasalah (NPF). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rara Sekar Arum yang menyimpulkan bahwa 
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berdasarkan hasil pembahsan atas pengujian hipotesis menggunakan uji F menunjukkan 
bahwa Inflasi, CAR dan FDR berpengaruh secara simultan terhadap NPF. 
 
5. KESIMPULAN  

Berdasrkan penelitian dan pembahas yang dilakukan sebelumnya, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Inflasi tidak berpengaruh  signifikan secara persial terhadap pembiayaan bermasalah 

yang di ukur dengan rasio Non Performing Financing (NPF). Artinya tidak ada pengaruh 
variabel inflasi (X1) Terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF). 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) terdapat pengaruh sifnifikan secara persial terhadap 
pembiayaan bermasalah yang di ukur dengan rasio Non Performing Financing (NPF). 
Artinya terdapat pengaruh variabe (X2) Terhadap Pembiayaan Bermasalah (NFP). 

3. Financing to Deposite Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan secara persial terhadap 
Pembiayaan Bermasalah yang diukur dengan rasio Non Performing Financing (NPF). 
Artinya tidak berpengaruh signifikan secara persial antara variabel Financing to Deposite 
Ratio (FDR) (X3) Terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF). 

4. Inflasi (X1) CAR (X2) dan FDR (X3) Secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan Bermasalah (NPF). 
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